
LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook yang mengeklaim adanya 
pendaftaran voucher listrik sebesar Rp250 ribu dari PT PLN (Persero) untuk pengguna 
kWh 450 sampai 2200. Dalam unggahan disertai tautan yang diklaim sebagai formulir 
pendaftaran. 

Faktanya, klaim dalam unggahan tersebut adalah tidak benar atau hoaks. Dikutip dari 
liputan6.com, Executive Vice President Komunikasi Korporat & TJSL PT PLN (Persero) 
Gregorius Adi Trianto mengatakan, informasi terkait pembagian voucher listrik yang 
mengatasnamakan PLN tersebut hoaks. Kemudian tautan yang dibagikan tersebut 
mengarah pada situs yang meminta data pribadi sebagai syarat pendaftaran untuk 
mendapat voucher listrik Rp250 ribu dari PLN. PLN mengimbau masyarakat untuk 
berhati-hati terhadap informasi termasuk promosi yang bukan resmi bersumber dari 
PLN sehingga terhindar dari upaya penipuan. Informasi promo resmi dari PLN dapat 
dilihat pada aplikasi PLN Mobile.

Selasa, 11 Maret 2025

1. [HOAKS] Tautan Pendaftaran Voucher Listrik Rp250 Ribu 
dari PT PLN (Persero)

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5949745/cek-fakta-tidak-benar-pendafta
ran-voucer-listrik-rp-250-ribu-dari-pln?page=4 

Hoaks

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5949745/cek-fakta-tidak-benar-pendaftaran-voucer-listrik-rp-250-ribu-dari-pln?page=4
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5949745/cek-fakta-tidak-benar-pendaftaran-voucer-listrik-rp-250-ribu-dari-pln?page=4
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5949745/cek-fakta-tidak-benar-pendaftaran-voucer-listrik-rp-250-ribu-dari-pln?page=4


LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook yang mengeklaim momen 
ketika para demonstran yang melakukan aksi Indonesia Gelap tidak bisa menunjukkan 
Kartu Tanda Mahasiswa.

Faktanya, klaim dalam unggahan tersebut adalah tidak benar atau hoaks. Dikutip dari 
kompas.com, video itu telah beredar sejak 2024, jauh sebelum aksi Indonesia Gelap 
pada Februari 2025. Video tersebut identik dengan unggahan di akun TikTok 
@marlon_sirait_se. Dalam keterangannya, video itu adalah momen seorang oknum 
mahasiswa yang tergabung dalam Aliansi Pemuda Peduli Hukum (APPH) tidak bisa 
menunjukkan kartu identitasnya ketika ditanya oleh pengacara Kamaruddin 
Simanjuntak. Massa menggelar aksi unjuk rasa di depan Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan pada 14 Oktober 2024 terkait kasus sumpah dan keterangan palsu yang 
melibatkan warga bernama Ike Farida. Saat itu pengacara Ike Farida, Kamaruddin 
Simanjuntak mempertanyakan asal usul massa tersebut.

Selasa, 11 Maret 2025

2. [HOAKS] Mahasiswa di Aksi Indonesia Gelap Tidak Bisa 
Tunjukkan Kartu Identitas

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/07/133900482/-hoaks-mahasiswa-
di-aksi-indonesia-gelap-tidak-bisa-tunjukkan-kartu?page=all#page2 

- https://www.tiktok.com/@marlon_sirait_se/video/7426361981898083589?_r=1&_t=ZM
-8uRjCbOJNOH  

Hoaks

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/07/133900482/-hoaks-mahasiswa-di-aksi-indonesia-gelap-tidak-bisa-tunjukkan-kartu?page=all#page2
https://www.tiktok.com/@marlon_sirait_se/video/7426361981898083589?_r=1&_t=ZM-8uRjCbOJNOH
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/07/133900482/-hoaks-mahasiswa-di-aksi-indonesia-gelap-tidak-bisa-tunjukkan-kartu?page=all#page2
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/07/133900482/-hoaks-mahasiswa-di-aksi-indonesia-gelap-tidak-bisa-tunjukkan-kartu?page=all#page2
https://www.tiktok.com/@marlon_sirait_se/video/7426361981898083589?_r=1&_t=ZM-8uRjCbOJNOH
https://www.tiktok.com/@marlon_sirait_se/video/7426361981898083589?_r=1&_t=ZM-8uRjCbOJNOH
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Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan di media sosial Instagram berisi narasi yang mengeklaim 
Tesla memamerkan robot Optimus pengganti buruh pabrik. 

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. Dilansir dari turnbackhoax.id, tidak ditemukan 
narasi yang membenarkan klaim. Hasil penelusuran dengan memasukkan gambar 
tangkapan layar dari konten tersebut ke fitur mesin pencarian Google Lens mengarah 
ke cuitan Elon Musk di akun X pribadinya @elonmusk pada Januari 2024. Narasi dalam 
cuitan adalah “Optimus folds a shirt”, disertai video yang memperlihatkan robot sedang 
melipat baju. Dalam unggahan tersebut Elon mengatakan Optimus belum dapat 
melakukan hal tersebut secara mandiri tetapi pasti akan mampu melakukannya 
sepenuhnya secara otonom di lingkungan apa pun.

Selasa, 11 Maret 2025

3. [HOAKS] Tesla Pamerkan Robot Optimus Pengganti 
Buruh Pabrik

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2025/03/10/salah-tesla-pamerkan-robot-optimus-pengganti
-buruh-pabrik/ 

- https://x.com/elonmusk/status/1746964887949934958 

Hoaks

https://turnbackhoax.id/2025/03/10/salah-tesla-pamerkan-robot-optimus-pengganti-buruh-pabrik/
https://x.com/elonmusk/status/1746964887949934958
https://turnbackhoax.id/2025/03/10/salah-tesla-pamerkan-robot-optimus-pengganti-buruh-pabrik/
https://turnbackhoax.id/2025/03/10/salah-tesla-pamerkan-robot-optimus-pengganti-buruh-pabrik/
https://x.com/elonmusk/status/1746964887949934958
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Penjelasan :

Beredar sebuah video di media sosial Facebook berisi narasi yang mengeklaim bahwa 
mantan Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan diusir warga karena menggunakan 
masjid sebagai tempat berpolitik.

Faktanya, klaim dalam unggahan tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari 
kompas.com, video dalam unggahan tersebut adalah gabungan dari video yang 
berbeda. Video aslinya adalah momen ketika Anies menghadiri Haul Akbar ke-3 ulama 
Habib Muhammad bin Ahmad Al Atthos di Masjid Ba'lawi Desa Pucok Alue Dua, 
Kecamatan Simpang Ulim, Kabupaten Aceh Timur pada tahun 2023. Ratusan orang 
menyambut kedatangan Anies yang saat itu maju sebagai calon presiden di Pemilihan 
Presiden (Pilpres) 2024. Tidak ada informasi valid Anies diusir dari acara tersebut. 

Selasa, 11 Maret 2025

4. [HOAKS] Video Anies Baswedan Diusir Warga karena 
Gunakan Masjid untuk Berpolitik

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/10/200200482/-hoaks-video-anies
-baswedan-diusir-warga-karena-gunakan-masjid-untuk 

Hoaks

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/10/200200482/-hoaks-video-anies-baswedan-diusir-warga-karena-gunakan-masjid-untuk
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/10/200200482/-hoaks-video-anies-baswedan-diusir-warga-karena-gunakan-masjid-untuk
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/10/200200482/-hoaks-video-anies-baswedan-diusir-warga-karena-gunakan-masjid-untuk


LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Penjelasan :
Beredar sebuah video di media sosial 
Facebook yang menampilkan seorang pria 
memakai rompi tahanan keluar dari sebuah 
ruangan. Video tersebut berisi narasi yang 
mengeklaim dosen Universitas Airlangga 
(Unair) Surabaya harus menjalani sidang 
pidana karena menyuruh mahasiswa 
melakukan demonstrasi.

Faktanya, dikutip dari kompas.com, video 
yang diklaim menampilkan dosen Unair 
menjalani sidang pidana karena menyuruh 
mahasiswa melakukan demonstrasi adalah 
hoaks. Pria yang memakai rompi tahanan 
bukan dosen Unair, melainkan pengusaha 
skincare asal Makassar Agus Salim Bucar. 
Agus ditetapkan sebagai tersangka dalam 
kasus dugaan penggunaan merkuri dalam 
produk skincare. 

Selasa, 11 Maret 2025

5. [HOAKS] Dosen Unair Jalani Sidang Pidana karena Minta 
Mahasiswa Demo

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/11/121800582/-hoaks-dosen-unair-jalani-si

dang-pidana-karena-minta-mahasiswa-demo 

Hoaks

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/11/121800582/-hoaks-dosen-unair-jalani-sidang-pidana-karena-minta-mahasiswa-demo
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/11/121800582/-hoaks-dosen-unair-jalani-sidang-pidana-karena-minta-mahasiswa-demo
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/11/121800582/-hoaks-dosen-unair-jalani-sidang-pidana-karena-minta-mahasiswa-demo
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Penjelasan :
Beredar sebuah foto dan tautan yang 
diklaim untuk mendaftar program 
mudik gratis 2025. Program tersebut 
mengatasnamakan Bank Mandiri. 
Gambar thumbnail tautan tersebut 
memuat logo Bank Mandiri dan kota 
tujuan mudik.

Faktanya, dikutip dari kompas.com, 
tautan yang diklaim untuk mendaftar 
program mudik gratis tahun 2025 
mengatasnamakan Bank Mandiri adalah 
hoaks. Tautan yang beredar di Facebook 
mengarah ke sebuah situs 
mencurigakan yang meminta 
pengunjung memasukkan nama 
lengkap serta nomor akun Telegram 
aktif. Adapun pendaftaran program 
mudik gratis Bank Mandiri 2025 
dilakukan melalui aplikasi Livin' by 
Mandiri.

Selasa, 11 Maret 2025

6. [HOAKS] Tautan untuk Daftar Mudik Gratis Tahun 2025 
Mengatasnamakan Bank Mandiri

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/10/175100582/-hoaks-tautan-untuk-daftar-

mudik-gratis-atas-nama-bank-mandiri 

Hoaks

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/10/175100582/-hoaks-tautan-untuk-daftar-mudik-gratis-atas-nama-bank-mandiri
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/10/175100582/-hoaks-tautan-untuk-daftar-mudik-gratis-atas-nama-bank-mandiri
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/10/175100582/-hoaks-tautan-untuk-daftar-mudik-gratis-atas-nama-bank-mandiri
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Penjelasan :
Beredar sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Provinsi DKI Jakarta. Akun tersebut menggunakan nomor 
082176456617 dan 081270348324, yang menghubungi sejumlah masyarakat untuk 
meminta aktivasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) dengan meminta data pribadi 
kependudukan.

Faktanya, akun WhatsApp tersebut adalah tidak benar atau hoaks. Dilansir dari 
jalahoaks.jakarta.go.id, Kepala Disdukcapil Provinsi DKI Jakarta Budi Awaluddin, 
mengonfirmasi bahwa kedua nomor tersebut merupakan nomor penipuan. Budi 
menjelaskan bahwa pihak Disdukcapil tidak pernah meminta atau melakukan aktivasi IKD 
melalui telepon kepada masyarakat. Aktivasi IKD hanya dapat dilakukan melalui loket-loket 
pelayanan di kelurahan, kecamatan, sudin, dan dinas. Lebih lanjut, pihaknya juga 
mengimbau masyarakat untuk selalu waspada terhadap maraknya penipuan terkait 
aktivasi IKD melalui telepon.

Selasa, 11 Maret 2025

7. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Disdukcapil 
Provinsi DKI Jakarta

Link Counter:
- https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/Hoaks-Akun-Whatsapp-Disdukcapil-Jakarta-Meminta-

Aktivasi-Identitas-Kependudukan-Digital-melalui-Telepon 

Hoaks

https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/Hoaks-Akun-Whatsapp-Disdukcapil-Jakarta-Meminta-Aktivasi-Identitas-Kependudukan-Digital-melalui-Telepon
https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/Hoaks-Akun-Whatsapp-Disdukcapil-Jakarta-Meminta-Aktivasi-Identitas-Kependudukan-Digital-melalui-Telepon
https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/Hoaks-Akun-Whatsapp-Disdukcapil-Jakarta-Meminta-Aktivasi-Identitas-Kependudukan-Digital-melalui-Telepon

